MARKAS BESAR
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
PUSAT KEUANGAN

Pertimbangan

Dasar

Kepada

Untuk

Selesai.

Nomor : Sprin / [’3[9 /TV/KEU./2022/Puskeu

bahwa dalam rangka mendukung kegiatan penyaluran BTPKLWN-BTP yang
disalurkan Polri, dipandang perlu mengeluarkan Surat Perintah.

L.

Surat Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor:
PL02.03/27/M.EKON/02/2022 tanggal 4 Februari 2022 Hal Usulan Konsep
Pedoman Umum dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan Bantuan Tunai Pedagang
Kaki Lima, Warung dan Nelayan Tahun 2022;

Surat Menteri Keuangan Nomor: S-53/MK.2/2022 tanggal 1 Maret 2022 Hal
Penetapan Satuan Anggaran Bagian 999.08 (SABA 999.08) dari BA BUN
Pengelolaan Belanja Lainnya (BA 999.08) ke BA Kepolisian Negara RI
(BA 060) untuk Tambahan Anggaran Bantuan Tunai kepada Pedagang Kaki
Lima, Pemilik Warung dan Nelayan (BT-PLLWN) T.A. 2022:

Surat Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor:
PL.02.03/91/M.EKON/04/2022 tanggal 5 April 2022 Hal Program Bantuan Tunai

untuk PKL, Warung dan Nelayan (BT-PKLWN) dan Program Bantuan Tunai
Pangan Tahun 2022.

DIPERINTAHKAN

NAMA, PANGKAT DAN JABATAN YANG TERCANTUM DALAM
LAMPIRAN SURAT PERINTAH INI

Ik

di samping tugas dan jabatannya sehari-hari agar melaksanakan tugas sebagai
Tim Satgas untuk memonitor, mengevaluasi serta mengawasi kegiatan
pendistribusian anggaran Bantuan Tunai kepada Pedagang Kaki Lima,
Pemilik Warung dan Nelayan (BTPKLWN) dan Bantuan Tunai Pangan
(BTP) sehingga dapat berjalan lancar dengan daftar nama tim sebagaimana
terlampir;

melaporkan hasil pelaksanaannya kepada Kapuskeu Polri;

melaksanakan perintah ini dengan saksama dan penuh rasa tanggung jawab.

Dikeluarkan di: Jakarta
pada tanggal , (I  April 2022

KEPALA PESAT KEUANGAN POLRI

LUKAS AKBAR ARI, S.IL.K., M.H.
BRIGADIR JENDERAL POLISI
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